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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan

budaya organisasi, pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai. Sampel dalam penelitian ini adalah

pengawasan, disiplin sejumlah 31 ASN dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data

kerja. dengan observasi, kuesioner dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan
regresi lienar berganda berbantuan SPSS for widows. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi dan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja pegawai pada Dinas Pemadam dan Penyelamatan Kota Bima.

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu instansi atau lembaga pemerintah baik besar maupun kecil semata
mata di tentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berperan merencanakan
melaksanakan, dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. .Sumber daya manusia
adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimilikii induvidu di lingungan
kerja. Lingkungan kerja, budaya organisasi dan kompetensi akan sangat berpengaruh terhadao
kepuasan kerja pegawai, pada suatu intansi atau lembaga pemerintah.. Di samping itu pegawai
akan merasakan kepuasan dengan keberhasilannya dalam menjalankan tugas-tugas dan
tanggung jawabnya dalam suatu instansi, sehingga mampu membawa instansi atau lembaga
pemerintah pada suatu keberhasilan (Suli, 2018).

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima mempunyai tugas
membantu walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang ketentraman dan
ketertiban umum, utrusan kebakaran yang menjadi kewenangan daerah dan Dinas Pemadam
Kebakaran danPenyelamatan Kota Bima melaksanakan tugas sebagai perumusan bidang
pencegahan, bidang oprasional dan penyelamatan serta melindungi masyarakat dari
kebakaran.

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama untuk memotivasi
pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara
perorangan maupun kelompok. Disiplin adalah setiap perorangan atau kelompok menjamin
adanya kepatuhan terhadap perintah dan berinisiatif untuk melakikan suatu tindakan yang di
perlukan senandainya tidak ada yang di perintahkan (Prihantoro,2019). Disiplin bertujuan
untuk mematuhi peraturan, prosedur maupun kebijakan yang ad, sehingga dapat menghasilkan
kinerja yang baik bagi pegawai. Kedisiplinan merupakan hal yang penting dalam organisasi,
karena semakin baik kedisiplinan pegawa, maka tinggi prestasi kerja yang akan di capainy.
Tampa disiplin pegawai yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang
optimal.
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Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya, dan disiplin karyawan yang baik
akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan
menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan organisasi (Rahmawati & Yusuf,
2021). Menurut Hasibuan (Fitrianingrum, 2015) disiplin kerja adalah kesadaran atau
kesediaan seseorang mentaatkani dan melaksanakan peraturan yangsudah ditetapkan oleh
perusahaan sesuain dengan normal - normal sosial yang berlaku. sinambela (Ningsih, 2023)
menjelaskan disiplin kerja adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yangtelah ditetapkan
oleh organisasi. Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja antara lain budaya organisasi dan
pengawasan.

Dalam dunia pemerintahan budaya organisasi itu sendiri merupakan sistim nilai yang
mengandung cita-cita organisasi sebagai sistem internal dan sistim eksternal sosial. Hal ini
tercermin dari visi misi dan tujuan budaya organisasi. Dengan kata lain seharusnya setiap
organisasi termasuk para pegawainya memiliki impian atau cita-cita. Budaya organisasi dapat
menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi
mendukung strategi dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan
lingkungan dengan cepat dan tepat. Kuatnya budaya organisasi akan terlihat jelas bagai mana
pegawai memandang budaya sehingga berpengaruh pada prilaku anggota dalam organisasi
yang di gambarkan memiliki semangat kerja yang tinggi. Robbin (2020) budaya organisasi
yang di harapkan meliputi, menciptakan nilai-nilai saling menghormati, saling percaya,
bertanggung jawab, berlaku jujur serta menumbuhkan kreativitas dan inovasi pegawai dalam
penyelesaian pekerjaan yang berkualitas dan tepat waktu.

Dalam suatu instansi pemerintah salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
pegawai ialah budaya organisasi, faktor tersebut sangat erat kaitannya dalam meningkatkan
kinerja pegawai, sebab dengan tercapainya budaya organisasi yang baik dan ditunjang oleh
kerjasama dengan sesama pegawai, maka akan tercapai hasil yang dapat meningkatkan kinerja
kerja pegawai (Nurbudiwati, 2019). Sedangkan budaya organisasi menurut Imron (Kusdianti,
2018) norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi. Williams
(Sulli, 2018) budaya organisasi adalah seperangkat nilai-nilai, keyakinan, dan sikap utama
yang di berlakukan dalam anggota. Selain budaya organisasi faktor lain yang mempengaruhi
disiplin kerja yaitu Pengawasan.

Pengawasan suatu sistem pengawasan yang baik sangat penting dan berpengaruh
dalam proses pelaksana kegiatan organisasi. Karena pengawasan bertujuan untuk mengamati
apa yang sebenarnnya terjadi dan membandingkan dengan apa yang seharusnnya terujadi
maksud untuk secepatnnya melaporkan penyimpangan atau hambatan kepada pimpina yang
bersangkutan agar diambil tindakan korektif yang perlu. Pengawasan adalah kegiatan penilain
terhadap organisasi atau kegiatan dengan tujuan agar organisasi atau kegiatan tersebut
melaksanakan fungsinya denga baik dan dapat memenuhi tujuannya yang telah ditetapkan
dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk mencegah terjadinnya diviasi dalam operasional
atau rancana, sehingga berbagai kegiatan operasional yang sedang berlangsung terlaksana
dengan baik dalam arti bukan hanya sesuai rencana.

Mokedo (2023) menjelaskan Pengawasan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai
dengan rencana, perintah tujuan atau kebijakan yang telah di tentukan. Hal yang sama di
kemukakan Siagian (Robbins, 2015) bahwa pengawasan adalah proses pengamatan
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang di
lakukan berjalan sesuai dengan rencanayang telah di tentukan. Sedangkan menurut Handoko
(Samura dkk, 2017) pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin tujuan-
tujuan organisasi tercapai. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik meniliti mengenai



Pengaruh Budaya Organisasi dan Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Di Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu

pernyataan yang menunjukan tentang hubungan antara dua variable atau lebih (Sugiyono,
2017). Yaitu “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Pengawasan Tehadap Disiplin Kerja Pegawai
Di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima”. Dalam penelitian ini untuk
mengukur variabel bebas dan terikat maka digunakan Kuesioner yang bersifat tertutup dimana
responden diberi alternatif pilihan jawaban pada setiap pernyataan. Kuesioner dibagikan pada
sejumlah responden, dan seluruh variabel akan diukur menggunakan skala likert sebagai
berikut:
Jawaban sangat setuju diberi bobot 5
Jawaban setuju diberi bobot 4
Jawaban netral diberi bobot 3
Jawaban tidak setuju diberi bobot 2
Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot 1

Populasi yang digunakan yaitu seluruh pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Bima sebanyak 56 orang. Untuk pegawai ASN sebanyak 31 orang dan
pegawai honorer sebanyak 25 orang , Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 31 orang
ASN yang berada pada Dinas Pemadam Kebakaran dan penyelamatan Kota Bima. Teknik
sampling yang digunakan adalah porposive sampling dimana penelitian menentukan ciri-ciri
khusus yang mengenai tujuan penelitian sehingga dapat menjawab permasalahan yang di teliti.

HASIL ANALISIS PENELITIAN
1. Uji validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel Budaya Organisasi (X1) Pengawasan
(X2) dan Disiplin Kerja (Y) mempunyai nilai r hitung > 0,300 maka dapat dinyatakan
pernyataan kuesioner dalam penelitian ini valid dan bisa dilanjutkan ke tahap analisis data
selnjutnya.

Hasil uji reliabilitas terhadap item pernyataan pada variabel Budaya Organisasi (X1)
Pengawasan (X2) dan Disiplin Kerja (Y) dapat dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s
Alpha yang didapat sudah mencapai atau lebih dari standar yang ditetapkan yaitu 0,60.

2. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas
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Gambar 1. Hasil uji Normalitas

Dari Gambar 1, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi layak dipakai untuk
prediksi kepuasan kerja dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 maka terjadi multikolenearitas
Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolenearitas

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas ditemukan bahwa data dalam penelitian tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini terlihat pada uji scatterplot dimana sebaran titik-titik
tidak membentuk pola tertentu dan menyebar diatas dan dibawah nilai 0 sumbu Y
sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya).
Dari hasil olah data SPSS maka diperoleh nilai durbin watson sebesar 1,919 yang
dapa dilihat dalam tabel 5 berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
| Square the Estimate Watson
1 ,9182 ,843 ,832 1,857 1,919
a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan output SPSS pada tabel 1 di atas diperoleh nilai Durbin-Watson
sebesar 1,919 dengan jumlah sampel 31 (N) dan jumlah variabel independen 2 (k) dengan



dU sebesar 1,5631 dan 4-dU sebesar 2,4369, berarti nilai DW terletak diantara dU < dw <

4 —duU

(1,5631 < 1,919 < 2,4369 ) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

autokorelasi pada model regresi ini.

3. Regresi Linear Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardize | Standardize t Sig. | Collinearity Statistics
d Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
(Constant) 7,438 3,809 1,953 ,061
Budaya 805| 176 589 4569 000 337 2,967
Organisasi
Pengawasan ,499 172 ,373 2,897 ,007 ,337 2,967

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Data diolah, 2024

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai

berikut :

Y =

7,438 + 0,805 X1 + 0,499 X2

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

b.

Nilai konstanta sebesar 7,438 yang menyatakan jika variabel Busaya Organisasi
dan Pengawasan nilainya 0 maka Disiplin Kerja nilainya sebesar 7,438.

Koefisien Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,805 berarti peningkatan variabel
Budaya Organisasi sebesar 1% maka Disiplin Kerja akan meningkat sebesar 0,805
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap

Koefisien Pengawasan (X2) sebesar 0,499 berarti peningkatan variabel
Pengawasan sebesar 1% maka Disiplin Kerja akan meningkat sebesar 0,499
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap

4. Koefisien Korelasi Berganda Dan Determinasi

Hasil Uji koefisien korelasi pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,918.

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya pengaruh itu maka dapat digunakan
pedoman seperti tabel berikut :

Tabel 8. Interval Koefisien Korelasi

Interval Koofisien | Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2016

Budaya Organisasi dan Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai sebesar

0,918 berada pada interval 0,80 — 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat. Dapat
disimpulkan bahwa nilai korelasi 1,000 yang berarti tingkat hubungan antara variabel




Budaya Organisasi dan Pengawasan terhadap Disiplin kerja Pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima yaitu memiliki tingkat hubungan
Sangat Kuat.

Hasil Uji koefisien determinasi pada penelitian ini diperoleh nilai R square
sebesar 0,843. Hal ini menunjukan bahwa Disiplin Kerja (Y) dipengaruhi oleh Budaya
Organisasi (X1) dan Pengawasan (X2) sebesar 84,3%, sedangkan sisanya sebesar 15,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

5. Uji t (Parsial)
H1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Kerja

Hasil statistik uji t pada tabel 2 untuk variabel Budaya Organisasi (X1) diperoleh
nilai t hitung sebesar 4,569 dengan nilai t table (n-k) sebesar 2,051 (4,569 > 2,051) dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05), maka hipotesis
menyatakan bahwa Budaya Oranisasi berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suli (2018)
dan Sake (2021) mengungkapkan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Disiplin Kerja. Penelitian lain oleh Ningsih (2023) juga
mengungkapkan hal yang sama bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap disiplin kerja.

H2. Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja

Hasil statistik uji t pada tabel 2 untuk variabel Pengawasan (X2) diperoleh nilai t
hitung sebesar 2,897 dengan nilai t tabel sebesar 2,051 (2,897 > 2, 897) dengan nilai
signifikan sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 ( 0,007 < 0,05), maka hipotesis menyatakan
bahwa Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasmearda (2019) yang
mengungkapkan bahwa Pengawasan memiliki pengaruh signifikan terhadap Disiplin
Kerja. Hal yang sama di ungkapkan dalam penelitian Ruwaeda dkk (2021) dan Sinaga dkk
(2023) bahwa pengawasan memiliki dampak yang signifikan terhadap disiplin kerja.

6. Uji F (Simultan)
Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 520,364 2 260,182 | 15,412 ,000°
1 Residual 96,604 28 3,450
Total 616,968 30

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Budaya Organisasi
Sumber: Data diolah, 2024

H3 : Pengaruh Budaya Organisasi dan Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel 3. diatas dapat dilihat uji F diketahui bahwa nilai F hitung 15,412
dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf standar signifikansi 0,05, F tabel
(dfl = k-1, df2 =n-k) =3,35.



Berdasarkan tabel Uji F di atas, diketahui nilai Fhitung 15,412 > 3,35.Ftabel dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf standar signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh signifikan antara Bbudaya Organisasi dan
Pengawasan terhadap Disiplin Kerja pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kota Bima.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusdiana
(2018) yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama Budaya Organisasi dan
Pengawasan mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Disiplin Kerja. Hal
yang serupa juga dalam penelitian Nisa & Yusuf (2022) bahwa budaya organisasi dan
pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
2. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima.
b. Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima.
c. Budaya Organisasi dan Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja
Pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima.

3. Saran

a. Bagi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bima
Dinasi Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan perlu mempertahankan Budaya
Organisasi dan Pengawasan yang baik sehingga pegawai dapat terus menjaga Disiplin
pegawai dalam bekerja.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya
mengenai semangat kerja dengan menambahkan variabel lain atau menggunakan
variabel yang berbeda dengan penelitian ini yang dapat mempengaruhi disiplin kerja
kerja pegawai.
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